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ABSTRAK 
 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas ekspor dari sub sektor 

perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Perkembangan sistem budidaya dari tradisional ke intensif 

memiliki potensi adanya serangan penyakit. Pengendalian perluasan penyakit harus dilakukan sedini mungkin, 

salah satu metode pencegahan yaitu menggunakan imunostimulan. Salah satu alternatif sumber imunostimulan 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan sistem pertahanan tubuh udang adalah tinta gurita (Octopus sp.). 

Tinta gurita umumnya tidak digunakan atau dibuang ketika daging gurita diolah. Penelitian tentang tinta gurita 

juga masih minim dilakukan dibanding tinta cumi-cumi dan tinta sotong. Tujuan dari review ini adalah untuk 

memberikan gambaran mengenai potensi tinta gurita sebagai imunostimulan pada udang vaname. Diketahui 

kandungan tinta gurita sebagian besar terdiri dari alkaloid, melanin, asam amino, dan asam karboksilat. Tinta 

gurita memiliki berbagai peran berdasarkan kandungan senyawanya seperti sebagai antimikroba, antioksidan, 

antibakteri, antiretroviral, antikanker, anti-ulserogenik, anti-inflamasi, antivirus, antijamur, antiviral, dan 

anti-proliferatif. Dari hasil studi literatur tersebut, secara eksplisit masih perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui kandungan senyawa yang lebih lengkap pada tinta gurita sehingga dapat diketahui secara 

lebih jelas potensinya sebagai imunostimulan pada budidaya udang vaname.  

  

Kata kunci: Imunostimulan, Tinta Gurita, Udang Vaname 

 

ABSTRACT 
 

 Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) is an export commodity from the fisheries sub-sector which 

has high economic value. The development of aquaculture systems from traditional to intensive has the 

potential for disease attacks. Control of the spread of the disease must be done as early as possible, one 

method of prevention is using immunostimulants. An alternative source of immunostimulants that can be used 

to increase the immune system of shrimp is octopus (Octopus sp.) ink. Octopus ink is generally not used or 

thrown away when the octopus meat is processed. Research on octopus ink is also minimal compared to squid 

ink and cuttlefish ink. The purpose of this review is to provide an overview of the potential of octopus ink as an 

immunostimulant for vaname shrimp. It is known that the content of octopus ink consists mostly of alkaloids, 

melanin, amino acids, and carboxylic acids. Octopus ink has various roles based on its compound content such 

as antimicrobial, antioxidant, antibacterial, antiretroviral, anticancer, anti-ulcerogenic, anti-inflammatory, 

antivirus, antifungal, antiviral, and anti-proliferative. From the results of the literature study, it is explicitly 

necessary to carry out further research to find out more complete compounds content in octopus ink so that its 

potential as an immunostimulant in vaname shrimp cultivation can be identified more clearly.  

  

Keywords: Immunostimulant, Octopus Ink, Vaname Shrimp 

 

 

 

 

 

Diterima     

Disetujui  

Dipublish  

Hal            

: 11 Januari 2023 

: 12 Februari 2023 

: 04 Maret 2023 

: 318 - 325  

http://journal.unmasmataram.ac.id/index.php/GARA 

Jurnal Ganec Swara Vol. 17, No.1, Maret 2023 

ISSN 1978-0125 (Print);  

ISSN 2615-8116 (Online) 

mailto:1ranggaidrisaffandi@unram.ac.id
mailto:2f4dj4r_02@ub.ac.id
mailto:3nurimuahiddah@unram.ac.id
http://journal.unmasmataram.ac.id/index.php/GARA


319 

PENDAHULUAN 

 
Udang merupakan salah satu komoditas ekspor dari sub sektor perikanan yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi. Salah satu jenis udang yang permintaannya cukup tinggi baik di dalam maupun luar negeri yaitu udang 

vaname (Litopenaeus vannamei). Kementerian Kelautan dan Perikanan menyatakan perkiraan kebutuhan 

udang vaname di Jepang 420.000 ton/tahun, Amerika Serikat sebesar 560.000-570.000 ton/tahun dan Uni 

Eropa 230.000-240.000 ton/tahun (Ghufron et al., 2017). 

Perkembangan sistem budidaya dari tradisional ke intensif pada mayoritas tambak udang vaname 

memiliki potensi terhadap peningkatan pencemaran lingkungan dan permasalahan lain (Kilawati & 

Maimunah, 2015). Usaha pengembangan budidaya udang tidak dapat terlepas dari adanya penyakit. Penyakit 

merupakan kendala utama dalam usaha pengembangan usaha budidaya karena dapat menimbulkan kematian 

relatif tinggi (Utami et al., 2016). 

Pengendalian perluasan penyakit harus dilakukan sedini mungkin, agar tidak terjadi wabah penyakit 

yang menyebabkan kerugian. Beberapa metode yang telah diterapkan dalam mengontrol penyakit antara lain 

penggunaan antibiotik atau bahan kimia, vaksin, probiotik, penggunaan SPF/SPR, dan biosekuriti. Metode 

pencegahan lain yaitu menggunakan imunostimulan (Marentek et al., 2013). Penggunaan imunostimulan telah 

menjadi populer dan dapat perhatian khusus selama dekade terakhir ini karena beberapa keunggulannya. 

Imunostimulan juga tidak meninggalkan residu dan tidak berbahaya bagi lingkungan maupun kesehatan 

manusia (Manoppo & Kolopita, 2016). 

Pemberian imunostimulan yang baik harus memperhatikan dosis dan frekuensi pemberian yang 

optimal. Dosis pemberian imunostimulan yang tinggi dapat menekan mekanisme pertahanan, sedangkan dosis 

pemberian yang rendah kurang efektif untuk memberikan respon imun. Frekuensi dan pemberian 

imunostimulan berkelanjutan diperlukan untuk lebih memberikan kemampuan imun agar mencapai proteksi 

yang optimal (Febriani et al., 2013). Salah satu alternatif sumber imunostimulan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan sistem pertahanan tubuh udang adalah tinta gurita. Tinta gurita umumnya tidak digunakan atau 

dibuang ketika daging gurita diolah. Oleh karena itu perlu dilakukan studi literatur (review) agar dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai potensi dari tinta gurita tersebut kepada stakeholders akuakultur 

terutama peneliti yang akan melakukan penelitian lanjutan terkait dengan potensi bahan tersebut. 

 

Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara ekstraksi tinta gurita? 

2. Bagaimana peran tinta cephalopoda sebagai imunostimulan pada udang vaname? 

3. Bagaimana kandungan senyawa aktif pada tinta gurita yang dapat berperan sebagai imunostimulan pada 

udang vaname? 

 

Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan studi literatur (review) adalah agar dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai potensi dari tinta gurita sebagai imunostimulan pada budidaya udang vaname dan juga untuk 

memberikan gambaran kepada stakeholders akuakultur terutama peneliti yang akan melakukan penelitian 

lanjutan terkait dengan potensi bahan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Metode yang digunakan dalam artikel ini merupakan studi literatur (review). Studi literatur pada 

penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,  

membaca dan mencatat, serta mengelola data penelitian secara obyektif, sistematis, analitis, dan kritis tentang 

potensi tinta gurita sebagai imunostimulan pada udang vaname. Artikel dengan studi literatur ini memiliki 

persiapan sama dengan artikel lainnya akan tetapi sumber dan metode pengumpulan data dengan mengambil 

data di pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian dari artikel hasil penelitian tentang 

potensi tinta gurita sebagai imunostimulan pada udang vaname. Studi literatur ini menganalisis dengan matang 

dan mendalam agar mendapatkan hasil yang objektif tentang potensi tinta gurita sebagai imunostimulan pada 

udang vaname. Data yang dikumpulkan dan dianalisis merupakan data sekunder yang berupa hasil-hasil 

penelitian seperti buku, jurnal, dan artikel yang relevan. Selanjutnya, teknik analisis data dalam artikel ini  

dengan  menggunakan teknik analisis isi (content  analysis). Analisis  data  dimulai  dengan  menganalisis hasil  

penelitian dari yang paling relevan,  relevan, dan cukup relevan. Peneliti lalu membaca abstrak dari setiap  
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penelitian untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak 

dipecahkan dalam penelitian. Selanjutnya mencatat bagian-bagian penting dan relevan dengan permasalahan 

penelitian (Putri et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Ekstraksi Tinta Gurita (Octopus sp.) 

Ekstraksi adalah proses perpindahan suatu zat atau solut dari larutan asal atau padatan ke dalam pelarut 

tertentu. Ekstraksi merupakan proses pemisahan berdasarkan perbedaan kemampuan melarutnya 

komponen-komponen yang ada dalam campuran. Secara garis besar ekstraksi dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu ekstraksi padat-cair (leaching) dan ekstraksi cair-cair (Aji et al., 2017). 

Tinta gurita mengandung senyawa antioksidan yang tidak tahan panas, sehingga metode maserasi 

yang merupakan ekstraksi secara dingin akan lebih optimal dalam mengekstraksi senyawa antioksidan 

(Huliselan et al., 2015). Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang paling umum dilakukan dengan 

cara memasukkan bahan dan pelarut yang sesuai ke dalam suatu wadah inert yang ditutup rapat pada suhu 

kamar (Badaring et al., 2020). 

Ekstraksi tinta gurita dapat dilakukan dengan metode yang sama dengan ekstraksi tinta cumi-cumi 

atau tinta sotong. Tinta pertama diambil dari kantung tinta dan kemudian disentrifugasi pada kecepatan 15.000 

g selama 15 menit, lalu supernatan dikumpulkan dan disimpan pada suhu -20°C untuk pemanfaatan lebih 

lanjut (Fadjar et al., 2016). Tinta diekstraksi menggunakan pelarut polar dan non polar seperti heksana, 

petroleum eter, kloroform, butanol, etil asetat, aseton, methanol, dan etanol dengan perbandingan 1:3. Hasil 

ekstraksi kemudian disimpan pada suhu 4⁰C selama 7 hari dalam botol kaca steril (Girija et al., 2014). 

 

Penggunaan Tinta Cephalopoda Sebagai Imunostimulan Pada Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 

Belum banyak penelitian mengenai tinta gurita yang dilakukan, tidak seperti tinta cumi-cumi dan tinta 

sotong. Tinta gurita memiliki potensi yang sama besarnya seperti tinta cumi-cumi dan sotong sebagai 

imunostimulan pada budidaya udang vaname (L. vannamei). Tabel 1 menyajikan informasi singkat tentang 

perbedaan dalam penelitian tentang sifat antimikroba tinta cephalopoda yang nantinya dapat digunakan 

sebagai imunostimulan pada budidaya udang vaname (L. vannamei). 

 
Tabel 1. Sifat Antimikroba Tinta Cephalopoda 

Jenis Cephalopoda Mikroorganisme Hasil Referensi 

Cumi-cumi 

(Loligo duvauceli) 

• Staphylococcus aureus 

(ATCC 25923) 

• Bacillus subtilis 

(MTCC 441) 

• Pseudomonas aeruginosa 

(ATCC 27853) 

• Aeromonas hydrophila 

• Streptococcus pyogenes 

• Vibrio fischeri 

• Konsentrasi tinta kasar 100 μL 

cumi dan sotong memiliki 

aktivitas yang baik terhadap 

semua mikroorganisme sampel 

• Konsentrasi 20 μL memiliki 

aktivitas yang baik hanya 

terhadap V. fischeri (tinta cumi) 

dan A. hydrophila (tinta sotong). 

Diaz & Thilaga 

(2016) 

Sotong 

(Sepia pharaonis) 

Cumi-cumi 

(Loligo duvauceli) 

• S. aureus (ATCC 12600) 

• B. subtilis (D83357) 

• P. aeruginosa 

(ATCC 14886) 

• Aspergillus fumigatus 

(Af293) 

• Saccharomyces 

cerevisiae 

(ATCC 204508) 

• Baik tinta cumi maupun tinta 

sotong memiliki aktivitas yang 

baik, tetapi tinta cumi memiliki 

aktivitas yang lebih baik 

daripada tinta sotong 

• Pra-perlakuan tinta dari suhu 

ruang hingga 60°C memiliki 

aktivitas antimikroba lebih 

banyak daripada tinta yang 

diolah dengan suhu tinggi. 

Nicomrat & 

Tharajak (2015) 

Sotong 

(Sepioteuthis lessoniana) 

Cumi-cumi 

(Loligo duvauceli) 

S. aureus Tinta cumi menunjukkan aktivitas 

yang signifikan terhadap 

organisme. 

Girija et al. 

(2011) 

Cumi-cumi 

(Loligo duvauceli) 

• Pseudomonas spp. 

• V. cholerae 

• V. parahaemolyticus 

• Staphylococcus spp. 

• Tinta yang diendapkan 

menunjukkan aktivitas yang baik 

terhadap bakteri gram positif 

• Tidak ada aktivitas melawan 

Nirmale et al. 

(2002) 
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Jenis Cephalopoda Mikroorganisme Hasil Referensi 

• Micrococcus spp. bakteri gram negatif. 

Cumi-cumi 

(Loligo duvauceli) 

• Fusarium spp. 

• Aspergillus fumigates 

• Pseudomonas aeruginosa 

• Staphylococcus aureus 

• V. cholerae 

Tinta cumi-cumi, sotong, dan 

gurita menunjukkan aktivitas 

antijamur yang baik 

 

Vennila et al. 

(2011) 

Sotong 

(Sepia aculeate) 

Gurita 

(Octopus vulgaris) 

Cumi-cumi 

(Loligo duvauceli) 

• Bacillus subtilis 

• Staphylococcus aureus 

Tinta cumi-cumi menunjukkan 

aktivitas antimikroba yang baik 

Zaharah & 

Rabeta (2018) 

Cumi-cumi 

(Loligo formosana) 

White Spot Syndrome Virus 

(WSSV) 

Melanin yang berasal dari tinta 

cumi-cumi dicampurkan ke dalam 

pakan udang dan memiliki 

kemampuan melindungi udang 

vaname dari serangan WSSV 

Thang et al. 

(2019) 

Cumi-cumi 

(Loligo sp.) 

Listeria 

monocytogenes 

Konsentrasi melanin tinta cumi 

yang paling efektif sebagai 

antibakteri terhadap L. 

monocytogenes adalah 32% 

Sari et al. (2019) 

Cumi-cumi 

(Loligo sp.) 

White Faeces Syndrome 

(WFS) 

Pemberian ekstrak tinta cumi-cumi 

dengan dosis 8 ppm dalam salinitas 

27 ppt untuk udang vaname (L. 

vannamei) terhadap serangan WFS 

memberikan SR tertinggi, 

peningkatan protease, amilase dan 

lipase serta imun non spesifik 

(THC dan DHC yaitu hialin, sel 

granular dan sel semi granular, 

sedangkan mutasi (>1%) terjadi 

pada gen CypA 

Fadjar et al. 

(2020) 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa tinta cephalopoda (cumi-cumi, sotong, dan gurita) memiliki 

kemampuan untuk melawan berbagai jenis mikroorganisme yang dapat mengakibatkan munculnya penyakit 

pada budidaya udang vaname. Tinta cumi-cumi dan sotong lebih banyak diketahui potensinya dibandingkan 

dengan tinta gurita, tetapi ketiga cephalopoda tersebut memiliki karakteristik tinta yang hampir sama sehingga 

dapat dijadikan untuk melawan penyakit pada budidaya udang vaname. 

Tinta cumi-cumi dan sotong dapat melawan bakteri Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, 

Pseudomonas aeruginosa, Aeromonas hydrophila, Streptococcus pyogenes, Vibrio fischeri, dan 

Saccharomyces cerevisiae (Girija et al., 2011; Nicomrat & Tharajak, 2015; Diaz & Thilaga, 2016; Zaharah & 

Rabeta, 2018). Tinta cumi-cumi juga memiliki aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas spp., V. cholerae, 

V. parahaemolyticus, Staphylococcus spp., Micrococcus spp., dan Listeria monocytogenes (Nirmale et al., 

2002; Sari et al., 2019). Selain itu tinta cumi-cumi dan sotong juga memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Fusarium spp. Dan Aspergillus fumigates (Vennila et al., 2011; Nicomrat & Tharajak, 2015). 

Tinta gurita diketahui memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur sekaligus terhadap beberapa 

mikroorganisme seperti Fusarium spp., Aspergillus fumigates, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus 

aureus, dan V. cholerae (Vennila et al., 2011). Cephalopoda yang di dalamnya termasuk cumi-cumi, sotong, 

dan gurita juga diketahui memiliki kemampuan antiviral yang dapat digunakan untuk melawan serangan virus 

yang umumnya terjadi pada tambak budidaya udang vaname. Tinta tersebut dapat digunakan untuk melawan 

White Spot Syndrome Virus (WSSV) (Thang et al., 2019) dan White Faeces Syndrome (WFS) (Fadjar et al., 

2020). 

 

Kandungan Senyawa Aktif Pada Tinta Gurita (Octopus sp.) Sebagai Imunostimulan Pada Udang 

Vaname (Litopenaeus vannamei) 
Belum banyak penelitian mengenai tinta gurita yang dilakukan, tidak seperti tinta cumi-cumi dan tinta 

sotong. Kandungan senyawa pada tinta gurita juga belum banyak diketahui dikarenakan hal tersebut tetapi 

secara garis besar kandungannya tidak berbeda jauh dengan kandungan pada tinta cumi-cumi dan tinta sotong. 
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Tidak ada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tinta yang dihasilkan oleh Octopus vulgaris 

memiliki sifat toksik dan baru sedikit penelitian terbaru yang menyatakan bioaktivitasnya sebagai agen 

antimikroba (Moustafa & Awaad, 2016). Shazwani & Rabeta (2020) mengemukakan bahwa tinta cephalopoda 

termasuk gurita secara biokimia kaya akan protein, mineral, lipid dan karbohidrat, namun informasi tentang 

bahan ini terutama karakteristik fungsionalnya masih langka. 

Besednova et al. (2017) menyatakan bahwa tinta dari cephalopoda, contohnya gurita mengandung 

melanin yang merupakan komponen utama tinta dapat mencegah reaksi berantai dari radikal bebas sebagai 

akseptornya. Nair et al. (2011) menambahkan bahwa pada tinta cephalopoda ditemukan kandungan asam 

amino bebas. Asam amino bebas dengan konsentrasi tertinggi adalah taurin, asam aspartat, asam glutamat, 

alanin, dan lisin. 

Derby (2014) menambahkan bahwa tinta cephalopoda yang di dalamnya termasuk tinta gurita kaya akan 

asam amino bebas terlarut, seperti taurin dan glutamat. Tinta cephalopoda juga memiliki aktivitas antimikroba, 

antikanker, antiretroviral, anti-ulserogenik, anti-inflamasi, dan antioksidan. 

Ekstrak kasar tinta dari berbagai spesies cephalopoda termasuk gurita di dalamnya telah dipelajari dan 

ditemukan aktivitas antimikroba, pengawet, antioksidan, anti kanker, antiretroviral dan banyak fungsi lainnya. 

Selain itu tinta gurita juga menunjukkan aktivitas antijamur yang baik (Hossain et al., 2019). 

Affandi et al. (2019) mengemukakan bahwa tinta cephalopoda seperti cumi-cumi mengandung senyawa 

betain, asam sinamat, dan kolin. Betain dan kolin adalah senyawa alkaloid, sedangkan asam sinamat adalah 

asam karboksilat. Betain, asam sinamat, dan kolin memiliki beberapa aktivitas biologis sebagai antibakteri, 

antioksidan, antivirus, antijamur, dll. Oleh karena itu ekstrak tinta cumi dapat digunakan sebagai 

imunostimulan terhadap penyakit udang. 

Cephalopoda yang di dalamnya termasuk cumi-cumi, sotong, dan gurita juga diketahui memiliki 

kemampuan antiviral yang dapat digunakan untuk melawan serangan virus yang umumnya terjadi pada 

tambak budidaya udang vaname. Thang et al. (2019) menyatakan bahwa tinta tersebut dapat digunakan untuk 

melawan White Spot Syndrome Virus (WSSV). Melanin yang berasal dari tinta cumi-cumi dicampurkan ke 

dalam pakan udang dan memiliki kemampuan melindungi udang vaname dari serangan WSSV. Fadjar et al. 

(2020) menambahkan bahwa pemberian ekstrak tinta cumi-cumi dengan dosis 8 ppm dalam salinitas 27 ppt 

untuk udang vaname (L. vannamei) terhadap serangan WFS memberikan SR tertinggi, peningkatan protease, 

amilase dan lipase serta imun non spesifik (THC dan DHC yaitu hialin, sel granular dan sel semi granular, 

sedangkan mutasi (>1%) terjadi pada gen CypA. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hernandez-Zazueta et al. (2021), menunjukkan bahwa potensi 

peran ganda imunomodulator dan anti-proliferasi pada tinta Octopus vulgaris. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya efek anti-inflamasi dan anti-proliferatif yang berasal dari senyawa bioaktif dari produk 

makanan alami yang kurang dimanfaatkan seperti tinta O. vulgaris. 

Gurita memiliki cairan bernama tinta yang berfungsi untuk mengecoh pemangsanya. Tinta ini adalah 

alkaloid melamin (melanoprotein) alami yang mengandung 10-15% protein lisosom yang mampu membunuh 

sel. Tinta dapat membunuh bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus sehingga gurita berpotensi 

digunakan sebagai obat anti kanker. Kandungan senyawa yang terdapat pada tinta gurita yaitu alkaloid 

memiliki efek sitotoksik. Senyawa alkaloid memiliki peran dalam menghambat pertumbuhan sel kanker, 

Senyawa ini berperan sebagai antimitosis. Akibatnya, proses mitosis sel akan terganggu sehingga proliferasi 

sel kanker terhambat (Kalor et al., 2019). Secara ringkas kandungan senyawa aktif pada tinta gurita yang dapat 

digunakan sebagai imunostimulan pada udang vaname disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kandungan Senyawa Aktif Pada Tinta Gurita 

Senyawa Peran Referensi 

Melanin Antimikroba Moustafa & Awaad (2016) 

Melanin Antioksidan Shazwani & Rabeta (2020) 

Melanin Antioksidan Besednova et al. (2017) 

Asam amino (taurin, asam aspartat, asam 

glutamat, alanin, dan lisin) 
 Antioksidan 

 Antibakteri 

 Antiretroviral 

Nair et al. (2011) 

Asam amino (taurin dan glutamat)  Antimikroba 

 Antikanker 

 Antiretroviral 

 Anti-ulserogenik 

 Anti-inflamasi 

 Antioksidan 

Derby (2014) 

Melanin  Antimikroba Hossain et al. (2019) 



323 

Senyawa Peran Referensi 

 Antioksidan 

 Antikanker 

 Antiretroviral 

 Alkaloid (betain dan kolin) 

 Asam Karboksilat (asam sinamat) 

 Antibakteri 

 Antioksidan 

 Antivirus 

 Antijamur 

Affandi et al. (2019) 

Melanin  Antivoksidan 

 Antiviral 

Thang et al. (2019) 

Alkaloid  Antiviral 

 Antibakteri 

Fadjar et al. (2020) 

Melanin  Anti-inflamasi 

 Anti-proliferatif 

Hernandez-Zazueta et al. (2021) 

Alkaloid Antikanker Kalor et al. (2019) 

 

Berdasarkan hasil studi literatur pada Tabel 2, diketahui kandungan tinta gurita sebagian besar terdiri 

dari alkaloid, melanin, asam amino, dan asam karboksilat. Tinta gurita memiliki berbagai peran berdasarkan 

kandungan senyawanya seperti sebagai antimikroba, antioksidan, antibakteri, antiretroviral, antikanker, 

anti-ulserogenik, anti-inflamasi, antivirus, antijamur, antiviral, dan anti-proliferatif. 

Dari hasil studi literatur tersebut, secara eksplisit masih perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui kandungan senyawa yang lebih lengkap pada tinta gurita sehingga dapat diketahui secara lebih 

jelas potensinya sebagai imunostimulan pada budidaya udang vaname. 

 

PENUTUP 

 
Simpulan 

Simpulan yang didapatkan dari studi literatur (review) yang telah dilakukan adalah tinta gurita sangat 

berpotensi untuk dilakukan pengembangan penelitian lebih lanjut dalam upaya menjadikan bahan tersebut 

sebagai imunostimulan pada budidaya udang vaname dalam melawan penyakit yang kemudian dapat 

diaplikasikan dalam skala lebih besar/skala industri. 

 

Saran 
Saran yang dapat diberikan adalah perlu dilakukan studi literatur (review) yang lebih mendalam lagi 

pada potensi dari tinta gurita untuk kegiatan akuakultur, khususnya budidaya udang vaname. Perlu juga 

dilakukan penelitian tentang tinta gurita untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang potensi dari tinta gurita 

pada kegiatan akuakultur, khususnya budidaya udang vaname dikarenakan baik studi literatur (review) 

maupun penelitian tentang gurita masih sedikit yang dilakukan. 
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